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ABSTRAK 

 

Jawer kotok (Plectranthus scutellarioides (L.) R.Br) adalah salah satu spesies tumbuhan berbunga dari 

keluarga Lamiaceae, yang berasal dari benua Asia. Berdasarkan berbagai penelitian meliputi 

penelitian secara etnofarmakognosi, in vitro dan in vivo daun jawer kotok telah terbukti berkhasiat 

sebagai antiinflamasi. Kandungan kimia metabolit sekunder dan mekanisme kerja yang berhubungan 

dengan antiinflamasi pada daun jawer kotok juga telah diidentifikasi meliputi antosianin, asam 

rosmarinat, fitol dan kuersetin.  

 

Kata kunci : Plectranthus scutellarioides, jawer kotok, antiinflamasi, antosianin, asam rosmarinat, 

fitol, kuersetin 

 

 

ABSTRACT 

 

Jawer kotok (Plectranthus scutellarioides (L.) R.Br) is one of the flowering plant species of the 

Lamiaceae family, originating from the Asian continent. Based on various studies including 

ethnopharmacognocy, in vitro and in vivo studies, jawer kotok leaves have been shown to be 

efficacious as anti-inflammatory. The chemical constituents of secondary metabolites and the 

mechanism for anti-inflammatory activity of jawer kotok leaves have also been identified including 

anthocyanin, rosmarinic acid, phytol and quercetin. 

 

Keywords: Plectranthus scutellarioides, jawer kotok, antiinflammatory, anthocyanin, rosmarinic acid, 

phytol, quercetin 

 

 

PENDAHULUAN 

Jawer kotok (Plectranthus 

scutellarioides (L.) R.Br. atau Coleus 

atropurpureus (Benth.) atau Solenostemon 

scutellarioides  atau Coleus scutellarioides (L.) 

Benth (Backer et al., 1965; Cronquist, 1981) 

adalah salah satu spesies tumbuhan berbunga 

dari keluarga Lamiaceae, yang berasal dari 

benua Asia. Nama daerah lain dari Jawer 

Kotok adalah Iler atau Miana. Tumbuhan ini 

tumbuh pada tanah yang kering atau lembab 

setinggi 0,5-1 meter,  beberapa tumbuh hingga 

setinggi 2 meter. Jawer kotok sering digunakan 

sebagai tanaman hias maupun digunakan 

dalam pengobatan tradisional (Suva et al., 

2016). 

Di Asia, jawer kotok digunakan untuk 

mengobati angina, asma, bronkhitis, masalah 
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pencernaan, epilepsi, kaki gajah, insomnia, 

ruam kulit dan gigitan kalajengking. Di Asia 

Tenggara, tumbuhan ini digunakan untuk  

mengobati disentri dan berbagai masalah 

pencernaan. Di Filipina, jawer kotok umumnya 

digunakan sebagai karminatif, obat sakit 

kepala, memar, luka pendarahan, dispepsia, 

sinusitis dan tetes mata untuk oftalmia dan 

konjungtivitis (Suva et al., 2016). 

Hasil survey etnofarmakognosi daun 

jawer kotok pada komunitas tatar Sunda di 

Indonesia menggunakan teknik wawancara 

participatory rural appraisal menunjukkan 

bahwa tumbuhan ini sering digunakan sebagai 

antiinflamasi (Moektiwardoyo 2010). Selain 

itu telah dibuktikan aktivitas antiinflamasi 

ekstrak etanol daun jawer kotok terhadap tikus 

putih jantan (Ratus norwegicus) galur Wistar 

yang diinduksi oleh karagenan 

(Moektiwardoyo 2010).  

Mekanisme antiinflamasi daun jawer 

kotok juga telah dibuktikan melalui 

penghambatan mediator nyeri enzim  

siklooksigenase (COX) dan xantin oksidase 

(XO). Hasil penelitian membuktikan bahwa 

ekstrak etanol, fraksi etil asetat dan fraksi air 

daun jawer kotok dapat menghambat enzim 

COX-1 (40,43%) dan enzim COX-2 (97,04%). 

Fraksi air daun jawer kotok menghasilkan 

penghambatan tertinggi terhadap XO, dengan 

IC50 = 6 μg/m sedangkan IC50 alopurinol = 0,15 

μg / mL) (Levita et al. 2016). 

Pembuktian khasiat ekstrak daun jawer 

kotok juga telah dibuktikan pada penelitian 

dengan khasiat lain secara ilmiah yaitu sebagai 

anti hiperkolesterolemia (Iskandar et al. 2018), 

antimalaria (Lisdawati et al. 2008), 

antidiabetes (Susilawati et al. 2016), 

antibakteri Staphylococcus aureus yang 

resisten terhadap metisilin (Moektiwardoyo et 

al. 2017), antioksidan (Moektiwardoyo et al., 

2016) dan inhibisi produksi Nitric Oxide yang 

diinduksi Lipopolysaccharide Macrophages 

Cell (Syifa et al. 2018). 

Dosis antiinflamasi ekstrak etanol 

daun jawer kotok pada tikus adalah 300 mg/kg 

BB/hari (Moektiwardoyo, 2010). Hasil uji 

toksisitas akut menunjukkan bahwa daun jawer 

kotok termasuk dalam kategori praktis tidak 

toksik, dengan  nilai LD50>15 g/kg BB 

(Moektiwardoyo, 2010). 

METODE 

Review ini membahas beberapa artikel 

mengenai kandungan kimia daun jawer kotok 

yang berhubungan dengan aktivitas 

antiinflamasi dan mekanisme kerjanya.  

Kriteria inklusi pada penyusunan 

review jurnal ini yaitu data diambil dari jurnal, 

disertasi, prosiding, buku atau artikel ilmiah 

baik dari jurnal nasional maupun internasional 

mengenai senyawa-senyawa yang terkandung 

dalam daun jawer kotok dan hubungan 

mekanisme kerja senyawa-senyawa tersebut 

terhadap antiinflamasi. Sedangkan kriteria 

eksklusinya yaitu diambil dari jurnal, disertasi, 

prosiding, buku atau artikel ilmiah yang 

menjadi pendukung data-data pembuktian 

adanya senyawa-senyawa yang mempunyai 

mekanisme kerja antiinflamasi pada jawer 

kotok seperti pembuktian kualitatif maupun 

kuantitatif dari senyawa dalam daun jawer 

kotok dan mekanisme kerja antiinflamasi dari 

senyawa yang terkandung dalam tumbuhan 

lain. Metode yang digunakan untuk mencari 

sumber jurnal penelitian dan artikel yaitu 

dibatasi hanya artikel yang terbit pada 10 tahun 

terakhir.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daun jawer kotok mengandung 

berbagai senyawa antara lain asam rosmarinat 

(Bauer et al. 2015), antosianin, antosianidin 

(Akmarina et al. 2018), sterol dan triterpen, 

kampesterol, α-amyrin dan β-amyrin, minyak 

atsiri dan salvinorin (Suva et al., 2016), serta 

senyawa fenolik (Osman 2013). Senyawa 

kimia golongan flavonoid teridentifikasi 

sebagai kuersetin, minyak atsiri teridentifikasi 

sebanyak 49 komponen, dengan kandungan 

terbesar berupa fitol dan germakren 

(Moektiwardoyo 2010). 

Antosianin  

Antosianin merupakan derivat 

metabolit sekunder dari flavonoid yang 

mengandung pigmen warna tumbuhan merah, 

ungu dan biru. (Akmarina et al. 2018).  

Antosianin dapat berkhasiat sebagai 

antimikroba, hepatoprotective, antikanker, 

antiinflamasi dan antidiabetes (Akmarina et al. 

2018).  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Akmarina et al. (2018), analisis 

kualitatif flavonoid dilakukan menggunakan 

metode skrining fitokimia, hasilnya adalah 

daun jawer kotok positif mengandung 

flavonoid yang ditandai dengan adanya warna 

merah yang dapat ditarik oleh amil alkohol 

(Akmarina et al. 2018). Selain itu ditinjau dari 

pola kromatogram menggunakan kromatografi 

lapis tipis dengan fase gerak asetonitril : air : 

asam format (0,7 : 1,3 : 0,1) dengan hasil 

terdapat spot berwarna pink dengan Rf ±0,3 

pada sinar tampak (Akmarina et al. 2018). 

Identifikasi kandungan antosianin total 

secara kuantitatif dilakukan dengan metode 

Spektrofotomer. Panjang gelombang 

maksimum isolat pada spektrofotometri UV-

Vis yang dihasilkan adalah  274 nm, 346 nm 

dan 546 nm. Total kandungan antosianin yang 

diperoleh adalah 0,435 mg/g berat daun. 

Kandungan antosianin total pada daun jawer 

kotok (Plectranthus scutellarioides (L.) R.Br 

lebih besar bila dibandingkan dengan varietas 

lain Coleus scutellarioides var. parvifolius dari 

Jawa tengah yaitu sebesar 0,1664 mg/g, Coleus 

scutellarioides var. crispa dari Jawa tengah 

sebesar 0,2937 mg/g berat kering dan lebih 

kecil bila dibandingkan dengan Coleus 

scutellarioides var. frustents dari Cina adalah 

0,5047 mg/g berat kering dan Coleus 

scutellarioides dari Liman adalah 0,8209 mg / 

g berat basah (Akmarina et al., 2018 ; Lestario 

et. al., 2009 ; Hardiyanti et. al., 2013).  

Perbedaan kandungan antosianin total 

dapat disebabkan oleh intensitas warna daun 

yang berbeda, varietas yang berbeda dan 

pengaruh lingkungan. Pada suhu yang lebih 

tinggi di daerah tanaman tumbuh, aglikon yang 

dihasilkan kurang stabil sehingga dapat 

mengurangi pigmen antosianin pada tumbuhan 

(Akmarina et al. 2018). 

Mekanisme kerja antosianin sebagai 

antiinflamasi dibuktikan oleh kemampuannya 

untuk menurunkan konsentrasi dan ekspresi 

mediator proinflamasi dengan meningkatkan  

molekul antiinflamasi, mengurangi aktivitas 

iNOS (inducible Nitric Oxide Synthase) dan 

oksidasi oksida nitrat, serta mengurangi 

aktivitas COX-2 dan ekspresi PGE2 

(Prostaglandin E2). Selain itu terdapat  

keterlibatan jalur NF-κB (nuclear factor-κB), 

antosianin telah terbukti secara konsisten baik 

secara in vitro maupun in vivo untuk 

menghambat translokasi, aktivasi NF-κB dan 

fosforilasi inhibitor. Karena NF-κB adalah 
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faktor transkripsi redoks-sensitif, efek 

antosianin ini kemungkinan besar disebabkan 

oleh aktivitas antioksidan kuat. Bukti lain juga 

menunjukkan keterlibatan jalur lain yang 

terlibat dalam respon inflamasi, seperti 

fosforilasi MAPKs (Mitogen-Activated Protein 

Kinases) atau AP-1 (Activator Protein 1) 

(Vendrame dan Klimis-zacas, 2015).  

Asam Rosmarinat 

Asam rosmarinat adalah salah satu 

komponen aktif utama Coleus blumei yang 

termasuk golongan senyawa polifenol dan 

diketahui mempunyai banyak manfaat bagi 

kesehatan (Bauer et al. 2015).   

Asam Rosmarinat juga merupakan 

konstituen utama Rosmarinus officinalis dan 

telah terbukti memiliki sifat antioksidan dan 

antinflamasi. Pada sebuah penelitian telah 

dievaluasi sifat antiinflamasi dari asam 

rosmarinat murni dan ekstrak R. officinalis 

terhadap peradangan lokal (model edema cakar 

yang diinduksi karagenan pada tikus) serta 

evaluasi efek perlindungan asam rosmarinat 

dalam peradangan sistemik pada tikus iskemia-

reperfusi hati (I/R) dan model cedera termal. 

Dalam model peradangan lokal, asam 

rosmarinat murni diberikan dengan dosis 10, 

25 dan 50 mg/kg per oral (p.o.) dan ekstrak 

diberikan dengan dosis 10 dan 25 mg / kg 

(dosis setara untuk kelompok asam rosmarinat) 

pada tikus jantan galur Wistar. Asam 

rosmarinat murni dan ekstrak Rosmarinus 

officinalis dengan dosis 25 mg/kg mengurangi 

edema selama waktu  6 jam dengan respon 

sebesar 60%, hal ini dapat diartikan bahwa 

asam rosmarinat adalah senyawa utama yang 

memberikan efek anti-inflamasi (Rocha et al. 

2015).  

Dalam model cedera termal, asam 

rosmarinat diberikan dengan dosis 25 mg/kg 

intra vena (i.v.) 5 menit sebelum induksi 

cedera, hasilnya secara signifikan dapat 

mengurangi disfungsi multi-organ (hati, ginjal, 

paru-paru) dengan modulasi NF-κB dan 

metalloproteinase-9 (MMP-9) (Rocha et al. 

2015).  

Fitol  

Fitol (C20H40O) adalah senyawa 

diterpen dengan kerangka karbon C20 yang 

berasal dari empat satuan isopren. Diterpen 

termasuk senyawa yang lebih sukar menguap 

dibanding dengan golongan monoterpenoid 

dan seskuiterpenoid sehingga Fitol ketika 

dianalisis pada kromatografi gas mempunyai 

waktu retensi yang tinggi (Moektiwardoyo 

2010).  

Efek antiiflamasi fitol telah dibuktikan 

pada sebuah penelitian yang diinduksi dengan 

peradangan akut pada tikus. Kemampuan 

aktivitas antiinflamasi fitol dilakukan dengan 

mengukur edema pada tikus, aktivitas 

myeloperoxidase (MPO) dan Oksidatif stres. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitol (7, 

5, 25, 50, dan 75 mg / kg) secara signifikan 

mengurangi edema cakar yang diinduksi 

karagenan. Selain itu, fitol (75 mg / kg) 

menghambat, histamin-, serotonin-, bradikinin 

dan PGE2. Dalam hal ini juga dapat  

menghambat penambahan leukosit dan 

neutrofil, penurunan aktivitas MPO, tumor 

necrosis factor-α (TNF-α), kadar interleukin-

1b (IL-1b), dan konsentrasi MDA serta dapat 

meningkatkan tingkat GSH selama peradangan 

akut yang diinduksi karagenan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa fitol melemahkan respon 

inflamasi dengan menghambat migrasi 
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neutrofil sebagian yang disebabkan oleh 

penurunan tingkat IL-1b, TNF-α dan oksidatif 

stres (Silva dan Sousa, 2013). 

Pada penelitian lain fitol menunjukkan 

potensi sebagai aktivitas antiinflamasi yang 

diinduksi oleh peradangan akut dengan 

mengukur edema pada kaki yang disebabkan 

oleh agen inflamasi yang berbeda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa fitol dapat 

menghambat inflamasi dengan melepaskan 

histamin sebesar 26,92%, serotonin dan 

bradikinin sebesar 49,90% dan prostaglandin 

sebesar 68,03% dengan senyawa pembanding 

Diklofenak 5 mg/kg (Phatangare et.al., 2017). 

Kuersetin 

Kuersetin adalah salah satu 

bioflavonoid penting yang terdapat pada lebih 

dari dua puluh bahan tanaman yang dikenal 

mempunyai efek antiinflamasi, antihipertensi, 

vasodilator, antiobesitas, 

antihiperkolesterolemia, dan antiaterosklerosis 

(Salvamani et al., 2014; Sultana et al. 2008). 

Karakterisasi isolat daun jawer kotok 

telah dilakukan melalui analisis spektroskopi 

UV, IM, 1H-RMI dan 13C-RMI dengan hasil 

mengarah terhadap adanya kuersetin ditandai 

dengan adanya pola spektrum serapan yang 

khas, struktur rangka fenol aromatik dan 

struktur yang mempunyai gugus regang –OH, 

regang –CO, R2CHOR dan regang –CH berupa 

senyawa flavonoid golongan flavonol yaitu 

kuersetin (Moektiwardoyo 2010). 

Kuersetin mempunyai kemampuan 

memodulasi inflamasi dengan menghambat 

enzim inflamasi yaitu siklooksigenase (COX) 

dan lipooksigenase sehingga dapat 

menurunkan mediator inflamasi seperti 

prostaglandin dan leukotrien (Xiao et. al, 2011; 

Warren et. al, 2009). 

Dalam studi in vitro praklinis, 

kuersetin menunjukkan penurunan yang 

signifikan kadar mediator inflamasi seperti NO 

(Nitric Oxide) sintase, COX-2, dan CRP (C-

reactive protein) pada garis sel turunan 

hepatosit manusia. Pada tikus, kuersetin (dosis 

setara 80 mg) menghambat peradangan akut 

dan kronis dan juga menunjukkan aktivitas 

antiartritik yang signifikan terhadap artritis 

yang diinduksi adjuvant (Guardia et. al. 2001; 

Mamani-Matsuda et al. 2006). Selain itu, 

kuersetin yang memiliki kemampuan untuk 

menghambat xanthine oksidase mencegah 

akumulasi asam urat, yang dapat membantu 

subjek yang menderita asam urat. (Ahmad 

et.al, 2008). 

 Mekanisme molekuler kuersetin 

dalam menghambat produksi sitokin pro-

inflamasi lipopolisakarida (LPS) telah 

dievaluasi kapasitas kuersetin untuk 

menurunkan tingkat kematian pada model 

tikus yang diinduksi sepsis yang mematikan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa kuersetin secara 

signifikan dapat melemahkan produksi sitokin 

yang diinduksi LPS (Lipopolisakarida) dari 

tumor necrosis factor-α (TNF-α) dan 

interleukin-1β (IL-1β) dalam makrofag 

RAW264.7 (Chang et al. 2013). 

Fosforilasi LPS dirangsang dari 

inhibitor κB kinase (IKKs), Akt, dan c-Jun N-

terminal kinase (JNK) juga dapat dihambat 

oleh kuersetin. Kuersetin menyebabkan 

penurunan yang signifikan dalam fosforilasi 

dan degradasi inhibitor κBα (IκBα) dan di 

tingkat nuklear faktor-κB (NF-κB), kemudian 

dikaitkan dengan penurunan aktivitas mengikat 

NF-κB. Kuersetin akut mengurangi tingkat 
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kematian dan tingkat sirkulasi TNF-α dan IL-

1β pada mencit C57BL / 6J dengan 

endotoksemia yang disebabkan oleh LPS, 

sedangkan suplementasi diet kronis dengan 

kuersetin tidak menunjukkan efek 

penghambatan pada serum TNF-α dan IL-1β. 

Temuan ini memberikan petunjuk bahwa 

kuersetin dapat menjadi agen yang 

menjanjikan untuk pencegahan sistemik 

penyakit radang seperti sepsis (Chang et al. 

2013). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan beberapa informasi yang 

telah diuraikan bahwa jawer kotok 

mengandung senyawa aktif antosianin, asam 

rosmarinat, fitol dan kuersetin. Keempat 

senyawa aktif tersebut mempunyai mekanisme 

kerja yang berhubungan dengan antiinflamasi 

jadi dapat disimpulkan bahwa kandungan 

senyawa aktif yang berhubungan dengan 

antiinflamasi yang terkandung dalam daun 

jawer kotok adalah antosianin, asam 

rosmarinat, fitol dan kuersetin. 
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